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Abstrak. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimental) yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan motivasi siswa kelas X melalui penerapan strategi belajar overlearning dan retrieval practice di SMA Negeri 3 Makassar dan juga untuk mengetahui apakah ada perbedaan retensi siswa kelas X melalui penerapan strategi belajar overlearning dan retrieval practice di SMA Negeri 3 Makassar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh rombongan belajar kelas X SMA Negeri 3 Makassar tahun ajaran 2017/2018 (Terdiri dari 6 rombongan belajar). Melalui teknik simple random sampling, sampel pada penelitian ini adalah kelas X. Mia 6 sebagai kelas eksperimen 1 yang diajar dengan strategi belajar overlearning dan kelas X. Mia 5 sebagai kelas eksperimen 2 yang menerapkan strategi belajar Retrieval practice. Data dikumpulkan menggunakan dua cara yaitu melalui penyebaran angket pada kegiatan pretest dan posttest untuk data motivasi belajar siswa dan data retensi dikumpulkan melalui tes hasil belajar yang dilakukan pada saat pretest, posttest dan tes tunda. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial menggunakan uji analysis of covariances (Anacova) dengan taraf  α = 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ada perbedaan motivasi siswa kelas X melalui penerapan strategi belajar overlearning dan retrieval practice di SMA Negeri 3 Makassar dan tidak ada perbedaan retensi siswa kelas X melalui penerapan strategi belajar overlearning dan retrieval practice di SMA Negeri 3 Makassar









COMPARISON OF MOTIVATION AND RETENTION OF STUDENTS CLASS X THROUGH THE IMPLEMENTATION OF LEARNING STRATEGY OVERLEARNING AND RETRIEVAL PRACTICE IN SMA NEGERI 3 MAKASSAR.
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Abstract. The aim of study is to know the difference of motivation of class X through the implementation of learning strategy overlearning and retrieval practice in SMA Negeri 3 Makassar and also to know the difference of retention of class X through the implementation of learning strategy overlearning and retrieval practice in SMA Negeri 3 Makassar. The study was a quasi-experimental research with population is all students in class X of SMA 3 Makassar academic year 2017/2018 (consists of 6 study groups). Through simple random sampling technique, sample in this research is class X. Mia 6 as experiment class 1 thought with learning strategy overlearning and class X. Mia 5 as experiment class 2 thought with learning strategy retrieval practice. The experiment data was obtained through questionnaires on pretest and posttest activities for student motivation data and student retention data was obtained by learning outcomes on pretest, posttest and delay test. The collected data was analyzed statistically descriptive and inferential statistics using an anacova test with significance level of 0.05. Conclusion of this research was there are differences of motivation between students who study with learning strategies of overlearning and retrieval practice and there are no differences of retention between students who study with learning strategies of overlearning and retrieval practice













Perubahan pada diri seseorang kearah yang lebih positif termasuk perubahan pada aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan yang didasari oleh pengetahuan baru yang dimilikinya merupakan suatu proses dari kegiatan belajar. Keberhasilan belajar siswa didukung oleh kondisi internal siswa salah satunya yaitu motivasi. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan menunjukkan usaha yang lebih diikuti oleh prestasi yang cenderung tinggi, sebaliknya siswa yang motivasi belajarnya rendah, akan rendah pula prestasi belajarnya, seharusnya pendidikan juga mampu memfasilitasi pembelajaran yang mengacu pada perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau pengetahuan yang mendukung retensi agar para peserta didik akan terus mengingat pengetahuan yang dipelajarainya untuk dimanfaatkan di masa yang akan datang. 
Santrock (2008) mendefinisikan ingatan sebagai retensi informasi yang diterima melalui tiga tahap, yaitu penkodean (encoding), penyimpanan (storage), dan pemanggilan kembali (retrieval). Siswa yang hanya mempelajari suatu materi sekali akan memiliki retensi berbeda dengan siswa yang mempelajari materi secara berulang karena interaksi dengan suatu materi lebih banyak sehingga berpeluang untuk mengingat lebih lama. Pengoptimalan retensi siwa dapat diwujudkan dengan pemilihan strategi belajar yang tepat. Jurnal yang ditulis oleh Soderstrom dan Bjork (2015), mengatakan bahwa Overlearning dan Retrieval Practise merupakan sebuah strategi yang mampu memfasilitasi ingatan jangka panjang. Ketika siswa terus berlatih terhadap tugas yang telah dikuasainya dan dimana seharusnya dia sudah berhenti akan tetapi siswa tersebut memutuskan untuk berlatih lagi dengan mengulanginya walaupun beberapa kriteria dari tugas yang diberikan telah dikuasainya maka siswa tersebut dikatakan overlearning. 




Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan masalah yang dapat diambil yaitu 
1.	Apakah ada perbedaan motivasi belajar siswa kelas X melalui penerapan strategi belajar overlearning dan retrieval practice di SMA Negeri 3 Makassar?
2.	Apakah ada perbedaan retensi siswa kelas X melalui penerapan strategi belajar overlearning dan retrieval practice di SMA Negeri 3 Makassar?
Research Focus

Motivasi memiliki kontribusi yang tinggi terhadap hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki motivasi belajar, akan memperhatikan pelajaran dengan seksama, membaca materi sehingga mereka bisa memahami isi dan menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang didukung. Selain itu, siswa juga akan terlibat dalam kegiatan belajar, memiliki rasa ingin tahu, menemukan sumber terkait untuk memahami topik tertentu, dan menyelesaikan tugas yang diberika (Bahri & Corebima, 2015). Hal senada diungkapkan oleh Sulistyu (2016) bahwa motivasi adalah suatu daya penggerak baik yang berasal dari individu maupun yang berasal dari luar individu yang mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas guna mencapai tujuan yang diinginkan.




General Background of Research

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimental) dengan desain penelitian ini yaitu pretest-posttest experimental control group design yang melibatkan dua kelompok belajar yang secara bersama-sama diberi dua perlakuan berbeda dalam rumpun yang sejenis. Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Adapun variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut: (1) Variabel bebas, yang termasuk ke dalam variabel bebas yaitu strategi belajar overlearning dan strategi belajar retrieval practice, (2) Variabel terikat, yang termasuk ke dalam variabel terikat yaitu motivasi dan retensi siswa. Berikut gambar rancangan penelitian yang digunakan :

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 
Kelompok	Pretest	Perlakuan	Posttest	Final Test Hasil Belajar(Retensi)










Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu angket motivasi belajar dan tes retensi siswa, dengan uraian sebagai berikut:
1. 	Angket motivasi belajar
Angket motivasi belajar digunakan untuk melihat gambaran bagaimana motivasi belajar siswa dengan beberapa indikator yaitu: (1) perhatian (attention), (2) relevansi (relevance), (3) kepercayaan (confidence), dan (4) kepuasan (satisfaction) yang diadaptasi dari angket motivasi belajar John M. Keller. Angket ini terdiri atas 21 pernyataan dengan pilihan jawaban menggunakan skala Likert, yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
Setiap item instrumen mempunyai gradasi dari sangat positif sampai negatif. Untuk pernyataan positif maka skor yang diperoleh adalah skor 4 jika jawaban yang diberikan setuju (SS), skor 3 jika jawaban yang diberikan setuju (S), skor 2 jika jawaban yang diberikan tidak setuju (TS) dan skor 1 jika jawaban yang diberikan sangat tidak setuju (STS). Sedangkan untuk pernyataan negatif yaitu skor 4 jika jawaban yang diberikan sangat tidak setuju (STS), skor 3 jika jawaban yang diberikan tidak setuju (TS), skor 2 jika jawaban yang diberikan setuju (S), dan skor 1 jika jawaban yang diberikan sangat setuju (SS).

2. 	Tes retensi siswa 




Data motivasi dan retensi yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial, yaitu:
1. 	Analisis statistik deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya. Uji deskriptif pada penelitian ini, digunakan ukuran mean, standar deviasi, nilai tertinggi, nilai terendah, pengkategorian motivasi dan pengkategorian retensi.  
2. 	Analisis Statistik Inferensial
Pada penelitian ini digunakan uji analysis of covariances (Anacova) yang diolah dengan menggunakan sistem Statistical Pachage for Sosial Science (SPSS) versi 20.0. Menurut Hartono (2012), penggunaan analysis of covariances (Anacova) dalam menganalisis data mengikutsertakan variabel yang diduga sudah ada sebelum perlakuan diterima oleh responden yaitu kemampuan awal siswa sehingga variabel tersebut diikutsertakan sebagai variabel kontrol dalam analisis. Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dimana semua data diolah dengan program Statistical Package for Social Sciense (SPSS).









1. 	Motivasi belajar siswa kelas X melalui penerapan strategi belajar overlearning dan retrieval practice di SMA Negeri 3 Makassar

Perhitungan statistik deskriptif menunjukkan gambaran karakteristik data motivasi belajar siswa kelas X. Mia 6 yang diajar dengan strategi belajar overlearning dan kelas X. Mia 5 yang diajar dengan strategi belajar retrieval practice pada materi Animalia. Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1  Distribusi Motivasi Belajar Siswa melalui Penerapan Strategi Belajar Overlearning dan Retrieval Practice di SMA Negeri 3 Makassar

Kategori	Interval	Kelas eksperimen 1(Overlearning)	Kelas eksperimen 2(Retrieval Practice)
		Pretest	Posttest	Pretest	Posttest
		F	%	F	%	F	%	F	%
3,50 – 4,00  	Tinggi	5	17,24	13	44,83	6	25	7	29,17
2,50 – 3,49	Sedang 	23	79,31	16	55,17	18	75	17	70,83
1,50 – 2,49 	Rendah 	1	3,49	0	0	0	0	0	0
1,00 – 1,49 	Sangat Rendah 	0	0	0	0	0	0	0	0
Jumlah 	29		29		24	100	24	100

Tabel 4.1 menunjukkan pada kelas eksperimen 1 yang diajar dengan strategi belajar overlearning pada kegiatan pretest terdapat satu siswa yang berada pada kategori rendah setelah penerapan strategi belajar overlearning tidak terdapat satupun siswa yang digolongkan pada kategori rendah. Jumlah siswa yang berada pada kategori sedang dan tinggi pada kegiatan pretest secara berturut-turut yaitu 23 dan 5 kemudian mengalami perubahan setelah kegiatan posttest dimana terdapat 16 siswa yang berada pada kategori sedang dan 13 siswa pada kategori tinggi. Motivasi siswa pada kelas eksperimen 2 yaitu sebelum penerapan strategi belajar retrieval practice terdapat 18 siswa yang berdasarkan pengkategorian motivasi berada pada kategori rendah dan 6 siswa berada pada kategori tinggi selanjutnya setelah strategi retrieval practice diterapkan terdapat 17 siswa pada kategori sedang dan 7 pada kategori tinggi. Perbandingan hasil analisis motivasi belajar siswa antara penerapan strategi belajar overlearning dan retrieval practice dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Gambar 4.1	Diagram Perbandingan Hasil Analisis Motivasi Belajar Siswa melalui Penerapan Strategi Belajar Overlearning dan Retrieval Practice pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 3 Makassar

2. 	Retensi siswa kelas X melalui penerapan strategi belajar overlearning dan retrieval practice di SMA Negeri 3 Makassar
Gambaran karakteristik dari hasil posttest dan tes retensi siswa kelas X pada materi Animalia yang diajar dengan menggunakan penerapan strategi belajar overlearning dan retrieval practice. Nilai statistic deskriptif hasil posttest dan tes retensi siswa terdiri dari nilai tertinggi, nilai terendah, rata-rata dan standar deviasi. Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut.








Tabel 4.2 	Distribusi Nilai Hasil Posttest dan Tes Retensi Siswa melalui Penerapan Strategi Belajar Overlearning dan Retrieval Practie pada Siswa Kelas X  di SMA Negeri 3 Makassar


Nilai posttest dan retensi siswa selanjutnya akan digunakan untuk menganalisis bagaimana daya retensi siswa setelah penerapan strategi belajar overlearning dan retrieval practice. Berikut data hasil hitungan daya retensi yang telah dilakukan. Perhatikan Gambar 4.3 diagram lingkaran berikut, yang menggambarkan daya retensi siswa pada kelas eksperimen 1 yang diajar dengan menggunakan strategi belajar overlearning dan kelas eksperimen 2 yang diajar dengan menggunakan strategi belajar retrieval practice. 
	
Gambar 4.3	Diagram Lingkaran Persentase Daya Retensi Siswa melalui Penerapan Strategi Belajar Overlearning dan Retrieval Practice pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 3 Makassar

Kelas eksperimen 1 yang menerapkan strategi belajar overlearning didapatkan bahwa 52 % siswa berada pada kategori tinggi, 17 % sedang dan 32 % rendah. Kelas eksperimen 2 yang menerapkan strategi belajar retrieval practice dapat dilihat pada gambar 4.5 yang menunjukkan bahwa 71 % siswa berada pada daya retensi tinggi, 25 % pada kategori sedang dan 4 % berada pada kategori rendah. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa secara deskriptif strategi belajar overlearning dan retrieval practice berpengaruh terhadap retensi siswa. 
Nilai signifikansi yang diperoleh dari pengujian hipotesis dengan program SPSS versi 20.0 diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,850 yaitu lebih besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak sehingga tidak terdapat perbedaan retensi siswa kelas X melalui penerapan strategi belajar overlearning dan retrieval practice. 

3. 	Perbedaan motivasi dan retensi siswa kelas X melalui penerapan strategi belajar overlearning dan retrieval practice di SMA Negeri 3 Makassar








Tabel 4.3 Hasil analisis kovarian (Tests of Between-Subjects Effects) untuk motivasi belajar siswa dengan menggunakan software SPSS versi 20.0 











Tabel 4.4 Hasil analisis kovarian (Tests of Between-Subjects Effects) untuk retensi siswa dengan menggunakan software SPSS versi 20.0 














1. 	Motivasi belajar siswa kelas X melalui penerapan strategi belajar overlearning dan retrieval practice di SMA Negeri 3 Makassar
Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Baik motivasi maupun aktivitas, keduanya merupakan faktor yang berasal dari diri pribadi siswa yang menjadi salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar dan mampu mendukung pencapaian hasil belajar sesuai dengan tingkat motivasi belajar dan aktivitas belajar siswa yang bersangkutan (Slameto, 2010). Hasil penelitian Nurmala, Tripalupi dan Suharsono (2014),  menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap aktivitas belajar, motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar, aktivitas belajar berpengaruh terhadap hasil belajar, dan motivasi berpengaruh terhadap hasil belajar melalui aktivitas belajar siswa. 
Peningkatan jumlah siswa yang berada pada kategori tinggi setelah penerapan strategi belajar overlearning dan retrieval practice berdasarkan pengkategorian motivasi membuktikan bahwa strategi belajar overlearning dan retrieval practice berpengaruh terhadap motivasi siswa. Tabel 4.1 menunjukkan bahwa pada kelas yang diajar dengan overlearning terjadi peningkatan jumlah siswa yang berada pada kategori tinggi untuk motivasi belajar dari persentse 17,24 % menjadi 44,83 % sedangkan pada kelas yang menerapkan strategi belajar retrieval practice peningkatan jumlah siswa pada kategori tinggi yaitu 29,17 % dari sebelumnya yaitu 25 %.  Pada proses kegiatan pembelajaran motivasi merupakan faktor yang sangat diperlukan, jika siswa tidak termotivasi makan akan sulit untuk melakukan aktivitas belajar, selanjutnya akan berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang memuaskan. Menurut Gunadi dan Gunawan (2014), siswa yang memiliki motivasi akademik yang tinggi cenderung akan mempelajari lebih banyak hal, mencapai prestasi yang lebih tinggi, menunjukkan minat yang lebih besar, dan berusaha dalam pencapaian pembelajaran dengan menggunakan strategi pengaturan diri. Siswa yang tidak memiliki motivasi akan terlihat berbeda dengan siswa yang memiliki motivasi.
Beberapa hal yang menyebabkan strategi belajar overlearning dan retrieval practice berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa yaitu sebagai berikut (1) Strategi belajar overlearning dan retrieval practice memiliki prinsip belajar yang sama yaitu belajar dengan mengulang materi pembelajaran beberapa kali. Overlearning membuat siswa belajar lebih dengan berbagai tugas seperti membuat peta konsep dan jurnal belajar sehingga dari kegiatan pengerjaan tugas maka akan terjadi pengulangan materi dan pembaharuan pengetahuan. Retrieval practice yaitu belajar dengan soal pada prinsipnya sama dengan overlearning yaitu proses pembelajaran yang berulang perbedaanya terletak pada cara belajar dimana retrieval practice akan belajar dengan soal-soal, sehingga pembaharuan pengetahuan akan terus terjadi melalui pengerjaan soal. (2) Strategi belajar overlearning dan retrieval practice menuntun siswa untuk belajar mandiri. Siswa tidak merasa terganggu menggunakan beberapa periode waktu tertentu untuk pengerjaan tugas yang diberikan. (3) Strategi belajar overlearning dan retrieval practice mendukung peningkatan aktivitas siswa dengan pengerjaan tugas dan soal pilihan ganda yang diberikan. 
Hasil analisis infrensial data motivasi belajar siswa, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,002. Nilai signifikansi 0,002 lebih kecil dari α = 0,05 maka hipotesis pada penelitian ini diterima yaitu ada perbedaan motivasi belajar siswa kelas X melalui penerapan strategi belajar overlearning dan retrieval practice. Gambar 4.1 menunjukkan bahwa strategi belajar overlearning memiliki pengaruh lebih baik terhadap motivasi belajar siswa dibandingkan dengan strategi belajar retrieval practice. Persentase siswa yang memiliki motivasi tinggi pada kelas overlearning sebesar 45 % sedangkan pada kelas retrieval practice sebesar 29 %. 
 Fakta-fakta yang ditemukan di lapangan bahwa keaktifan siswa pada kelas eksperimen I yang diajar dengan strategi belajar overlearning menunjukkan keaktifan yang lebih seperti senantiasa bertanya, ikut berdiskusi dan antusisas mengerjakan peta konsep dan jurnal belajar yang berbeda tiap minggunya dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan retrieval practice yang belajar dengan mengerjakan soal-soal pilihan ganda yang diberikan. Menurut Nurmala, Tripalupi dan Suharsono (2014), Motivasi belajar seseorang akan mampu mendorongnya untuk melakukan aktivitas belajar, sehingga tinggi rendahnya motivasi belajar akan mempengaruhi aktivitas belajarnya. Sardiman (2011), aktivitas belajar adalah segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri baik secara rohani maupun teknis. Dalam belajar harus ada aktivitas, tanpa ada aktivitas proses belajar tidak mungkin terjadi. Belajar bukanlah proses dalam kehampaan, tidak pula pernah sepi dari berbagai aktivitas. Selain itu, di dalam diri siswa terdapat prinsip aktif serta keinginan untuk berbuat dan bekerja sendiri. 

2.  	Retensi siswa kelas X melalui penerapan strategi belajar overlearning dan retrieval practice di SMA Negeri 3 Makassar
Data posttest dan tes retensi yang telah dilakukan selanjutnya digunakan untuk mengukur daya retensi siswa. Gambar 4.3 menunjukkan diagram lingkaran persentasi nilai retensi siswa melalui penerapan strategi belajar overlearning dan retrieval practice. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa secara deskriptif strategi belajar overlearning dan retrieval practice berpengaruh terhadap retensi siswa.
Strategi belajar overlearning memaksa siswa untuk meninjau materi yang dipelajari dengan cara lain, akibatnya akan terbentuk asosiasi-asosiasi baru dalam pemprosesan informasi sehingga dapat membantu siswa dalam mengingat kembali informasi tersebut. Strategi belajar ini dirancang untuk membuat siswa tetap melanjutkan kegiatan belajar setelah proses pembelajaran dilaksanakan melalui pembuatan peta konsep dan jurnal belajar. Kegiatan belajar secara overlearning tentunya akan menimbulkan kegiatan pengulangan terhadap materi pembelajaran akibatnya kemampuan mengingat siswa akan lebih kuat. Overlearning sepertinya alat belajar yang efektif untuk berbagai tugas (Soderstom & Bjork, 2015). Overlearning dilakukan untuk mengurangi kelupaan dalam mengingat ketrampilan yang pernah dipelajari dan biasanya berlaku untuk keterampilan motoric (Prasetya, 2012). Overlearning merupakan suatu strategi belajar yang dipercaya dapat meningkatkan ingatan jangka panjang siswa (Soderstorm dan Bjork, 2015). 
Ingatan siswa akan menjadi lebih kuat dengan strategi belajar retrieval practice, dalam proses belajarnya siswa akan terlatih memanggil informasi yang tersimpan di otak dengan menggunakan soal selain itu terjadi proses perbaikan penyandian terhadap pengetahuan yang telah dipelajari. Pada prinsipnya strategi belajar retrieval practice merupakan proses pembelajaran yang berulang melalui pemberian tes. Hal senada diungkapkan oleh Soderstrom & Bjork (2015) dan Karpickle & Roediger III (2007), tes bertindak tidak hanya sebagai penilaian pasif dari apa yang disimpan dalam memori (sebagaimana adanya perspektif tradisional dalam pendidikan) tetapi juga sebagai kendaraan yang memodifikasi apa yang disimpan dalam memori. tes tidak hanya menilai pembelajaran tetapi juga sangat meningkatkannya, mempromosikan retensi jangka panjang.
Pengambilan kembali informasi dapat meningkatkan pembelajaran karena meningkatkan kecocokan antara isyarat dan pengetahuan tertentu yang diinginkan, membatasi ruang pencarian, memulihkan pengetahuan yang ada dalam pikiran dalam konteks isyarat, meningkatkan proses organisasi dan mendukung pembelajaran yang bermakna. Dengan demikian, ada sejumlah mekanisme potensial dimana pengambilan aktif dapat meningkatkan pembelajaran jangka panjang (Karpicle, 2012). kebiasaan sering mempraktekkan atau menerapkan pemanggilan kembali bacaan melalui pengetesan menjadi penting untuk mengembangkan keterampilan mengingat atau memanggil kembali bacaan (Jayani dan Hastjarjo, 2011).
Hasil analisis infrensial uji Anakova untuk data retensi, didapatkan nilai signifikansinya sebesar 0,850. Nilai signifikansi 0,850 lebih besar dari α = 0,05 maka hipotesis pada penelitian ini ditolak. Oleh karena itu, hasil penelitian yang didapatkan yaitu tidak terdapat perbedaan retensi siswa kelas X melalui penerapan strategi belajar overlearning dan retrieval practice. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan strategi belajar overlearning dan retrieval practice sama-sama mendukung retensi siswa. Strategi belajar overlearning dan retrieval practice mendukung proses belajar bermakna melalui pengerjaan tugas dan tes pilihan ganda yang diberikan di setiap akhir pembelajaran serta mendukung pengerjaan keaktifan siswa. Strategi belajar ini membuat siswa harus mengulangi kegiatan belajarnya, sehingga terjadi perbaikan dan penguatan informasi. Hal senada diungkapkan oleh Juniarsih, Chamisijatin & Hindun (2015), Belajar bermakna, keaktifan siswa dan pengulangan pembelajaran merupakan usaha yang membantu meningkatkan retensi, khususnya untuk mempertahankan informasi di memori jangka panjang. 
Pada kelas eksperimen 1 yang diajar dengan strategi overlearning dan kelas eksperimen 2 yang diajar dengan retrieval practice, berdasarkan pengkategorian retensi siswa masih terdapat beberapa siswa yang berada pada kategori rendah dan sedang, disebabkan beberapa siswa tidak terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Sebaiknya untuk meningkatkan retensi, siswa harus terlibat langsung dalam proses pembelajaran seperti pembuatan poster, diskusi dan bekerja secara mandiri dalam membuat peta konsep dan jurnal belajar. 
Meskipun hasil analisis infrensial tidak menunjukkan adanya perbedaan retensi antara siswa yang diajar dengan penerapan strategi belajar overlearning dan retrieval practice akan tetapi secara deskriptif berdasarkan Gambar 4.3 siswa yang diajar dengan strategi belajar retrieval practice menunjukkan persentasi siswa yang memiliki daya retensi tinggi lebih besar dibandingkan dengan strategi belajar overlearning yaitu sebesar 71%,  persentase siswa yang daya retensinya berada pada kategori rendah untuk kelas yang menerapkan strategi belajar overlearning yaitu 31% dan kelas retrieval practice yaitu 4%. Secara descriptive strategi belajar retrieval practice menunjukkan pengaruh yang lebih besar terhadap retensi siswa dibandingkan dengan strategi belajar overlearning. 
Pengambilan kembali informasi melalui strategi belajar retrival practice dengan menggunakan soal membuat siswa senantiasa memperbaharui pengkodean pengetahuan yang telah mereka dapatkan, terjadi proses pengulangan terhadap apa yang siswa pelajari dan organisasi pengetahuan lebih baik. Strategi belajar retrieval practice membuat siswa bekerja keras dalam proses pengambilan kembali informasi pada saat pemberian tes, proses pemanggilan kembali informasi tersebut membuat retensi siswa semakin kuat. pengambilan aktif memiliki efek yang kuat pada jangka panjang belajar. Setiap tindakan pengambilan mengubah nilai diagnostik isyarat pengambilan dan meningkatkan kemampuan seseorang untuk mengambil pengetahuan lagi di masa depan (Karpicke, 2012).  berhasil mengambil sepotong informasi melalui tes lebih bermanfaat daripada sekedar mengkaji ulang bahan target (Eisenkremer dan jaeger, 2013). Hal senada diungkapkan oleh Karpickle dan Roediger III (2007), meningkatkan jumlah uji coba studi tidak meningkatkan kegiatan pembelajaran dan benar-benar dihasilkan retensi terburuk 1 minggu kemudian.  




Kesimpulan hasil penelitian berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan yaitu:
1.	Ada perbedaan motivasi belajar siswa kelas X melalui penerapan strategi belajar overlearning dan retrieval practice. Strategi belajar overlearning memiliki pengaruh lebih baik terhadap motivasi belajar siswa dengan membuat siswa lebih aktif jika dibandingkan dengan strategi belajar retrieval practice. 
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